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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana paradigma pembelajaran
sejarah pada peserta didik telah berubah di era Revolusi Industri 4.0, serta menganalisis
dampak dari adopsi teknologi baru seperti big data, kecerdasan buatan (Al), dan Virtual
Reality (VR) dalam proses pembelajaran. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan studi literatur
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah semakin
mengintegrasikan teknologi digital untuk menghadirkan materi secara interaktif dan
partisipatif, memungkinkan peserta didik untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar.
Teknologi seperti Al dan VR tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam melalui simulasi dan visualisasi
peristiwa sejarah. Transformasi ini juga mempengaruhi peran dosen sebagai fasilitator
yang lebih banyak bertindak sebagai pembimbing daripada sumber utama informasi.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa era Revolusi Industri 4.0 memicu
perubahan signifikan dalam paradigma pembelajaran sejarah, yang mengarah pada
pendekatan yang lebih kolaboratif, adaptif, dan berbasis teknologi, namun tetap
menekankan pentingnya pemahaman kritis terhadap materi sejarah.

Kata Kunci: Pembelajaran Sejarah, Revolusi Industri 4.0, Transformasi Paradigma

ABSTRACT

This research aims to identify how the paradigm of history education among students
has changed in the era of Industry 4.0, and to analyze the impact of adopting new
technologies such as big data, artificial intelligence (Al), and virtual reality (VR) in the
learning process. The research employs a qualitative approach by collecting data
through in-depth interviews and a review of relevant literature. The findings indicate
that history education is increasingly integrating digital technology to present materials
in an interactive and participatory manner, enabling students to engage more actively
in the learning process. Technologies like Al and VR not only enrich the learning
experience but also facilitate deeper understanding through the simulation and
visualization of historical events. This transformation has also influenced the role of
lecturers, who now act more as guides rather than the primary source of information.
The conclusion of this study suggests that the era of Industry 4.0 has triggered
significant changes in the history education paradigm, leading to a more collaborative,
adaptive, and technology-driven approach, while still emphasizing the importance of
critical understanding of historical content.

Keywords: Fourth Industrial Revolution, History Education, Transformation of the
Paradigm.
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PENDAHULUAN
Revolusi  Industri  merupakan
periode transformasi besar dalam

sejarah yang ditandai dengan perubahan
signifikan dalam cara produksi dan
kehidupan manusia. Revolusi industri
pertama yang dimulai pada akhir abad
ke-18 menandai penggunaan mesin-
mesin  besar dalam industri, yang
mengubah paradigma ekonomi dan
sosial dunia. Seiring berjalannya waktu,
revolusi ini  berkembang melalui
beberapa fase, dari Revolusi Industri 2.0
yang fokus pada produksi massal dan
listrik, hingga Revolusi Industri 4.0
yang berfokus pada digitalisasi,
kecerdasan buatan, dan Internet of
Things (loT). Perubahan yang terjadi
dalam setiap fase revolusi industri ini
tidak hanya berdampak pada sektor
ekonomi dan sosial, tetapi juga pada
sektor pendidikan. Pendidikan sebagai
fondasi utama bagi perkembangan
masyarakat harus beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi untuk dapat
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh industri yang terus
berkembang (Eko et al., 2021).

Era Revolusi Industri 4.0 saat ini,
peran teknologi menjadi semakin
penting dalam dunia pendidikan.
Penggunaan teknologi digital seperti
komputer, perangkat lunak, dan internet
telah merubah cara belajar mengajar,

dari  metode tradisional menuju
pembelajaran yang lebih interaktif dan
adaptif. E-learning, platform

pembelajaran online, kecerdasan buatan,
hingga Virtual Reality (VR) mulai
digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membuat pendidikan
lebih mudah diakses (Fatah, 2022).
Teknologi telah memainkan peran yang
semakin penting dalam berbagai aspek

kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Perkembangan pesat
teknologi informasi dan komunikasi

telah membawa transformasi signifikan
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dalam cara pembelajaran berlangsung.
Di era digital ini, proses pembelajaran
tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik
dan metode konvensional, melainkan
telah meluas dengan adopsi teknologi

sebagai alat  pendukung  utama
(Supriyanto, 2024).

Penggunaan perangkat seperti
komputer, tablet, dan ponsel pintar,
serta  akses  terhadap internet,

memungkinkan peserta didik untuk
belajar kapan saja dan di mana saja. E-
Learning,  platform  pembelajaran
daring, serta aplikasi edukasi menjadi
sarana  baru  dalam  mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif,
fleksibel, dan personal (Herdin, 2022).
Teknologi tidak hanya memudahkan
akses terhadap sumber belajar, tetapi
juga membuka peluang bagi munculnya
pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif, seperti pembelajaran berbasis
game (game-based learning), realitas
virtual (virtual reality), serta kecerdasan
buatan (artificial intelligence) yang
dapat menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kebutuhan setiap
individu  (Armiyati, 2022). Peran
teknologi juga sangat terasa dalam
pembelajaran kolaboratif, di mana para
peserta didik dapat berinteraksi dan
bekerja sama dengan rekan-rekan
mereka melalui  platform  digital,
terlepas dari batasan geografis. Selain
itu, teknologi memungkinkan para
pendidik untuk memantau kemajuan
peserta didik secara lebih efektif dan
memberikan umpan balik secara real-
time, sehingga proses pembelajaran
dapat lebih dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik
(Striwicesa, 2021).

Namun,  meskipun teknologi
memberikan  banyak  keuntungan,
tantangan-tantangan  tertentu  seperti
kesenjangan akses teknologi, literasi
digital, dan kebutuhan akan adaptasi
pedagogis tetap menjadi perhatian
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utama. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran harus
dilakukan dengan perencanaan dan
dukungan yang tepat agar benar-benar
mampu meningkatkan kualitas
pendidikan dan membuka akses yang
lebih  luas Dbagi semua lapisan
masyarakat. Lebih jauh lagi, kurikulum
pendidikan mulai menyesuaikan diri
dengan keterampilan yang diperlukan di
dunia kerja modern, seperti literasi
teknologi, pemrograman, kemampuan
analisis data, hingga berpikir kritis dan

kreatif. Revolusi industri 4.0 juga
menuntut kolaborasi antara pendidikan
formal dengan pelatihan berbasis

industri guna menciptakan tenaga kerja
yang siap menghadapi tantangan di era
digital ini (Kardoyo et al., 2020).

Dalam menghadapi tantangan
abad ke-21, pendidikan tidak hanya
dituntut untuk mengikuti perkembangan
teknologi, tetapi juga harus mampu
menyiapkan peserta didik dengan
keterampilan yang relevan untuk masa
depan. Revolusi Industri, yang dimulai
sejak akhir abad ke-18, telah membawa
perubahan besar dalam cara hidup dan
bekerja manusia. Setiap fase revolusi,
mulai dari mekanisasi pada Revolusi
Industri 1.0 hingga digitalisasi dan
integrasi  kecerdasan buatan dalam
Revolusi  Industri 4.0, menuntut
penyesuaian  di  berbagai  sektor,
termasuk pendidikan. Pada era Revolusi
Industri 4.0 ini, pendidikan harus
bertransformasi dari sekadar pengajaran
berbasis konten menuju pengembangan
keterampilan  abad  ke-21  yang
mencakup literasi teknologi, pemikiran
kritis,  kreativitas, kolaborasi, dan
pemecahan masalah (Putriani, 2021).

Perubahan dalam dunia industri ini
selaras dengan kebutuhan  sistem
pendidikan yang lebih dinamis, di mana
teknologi digital dan kecerdasan buatan
berperan dalam menciptakan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan
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adaptif. Penggunaan platform daring, e-
learning, virtual reality (VR), dan
augmented reality (AR) memungkinkan

peserta didik untuk belajar secara
fleksibel, tanpa batasan ruang dan
waktu, sambil mengembangkan
keterampilan penting seperti literasi
digital dan pemikiran analitis.

Di era Revolusi Industri 4.0,

perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan membawa dampak
yang besar pada dunia pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran sejarah di
kalangan peserta didik. Revolusi
Industri 4.0 ditandai dengan integrasi
teknologi digital, kecerdasan buatan
(Al), Internet of Things (lIoT), dan big
data yang  mendisrupsi model
pendidikan tradisional. Dalam konteks
ini, paradigma pembelajaran sejarah
mengalami transformasi yang
signifikan,  beralih  dari  metode
konvensional berbasis ceramah menjadi
pendekatan yang lebih interaktif,
berbasis teknologi, dan kolaboratif
(Anis et al., 2022).

Perubahan paradigma ini didorong
oleh kebutuhan untuk menyiapkan
peserta didik menghadapi tantangan
global yang dinamis, di mana
kemampuan berpikir Kritis, kreativitas,
dan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi menjadi keterampilan penting.
Pembelajaran sejarah tidak lagi hanya
berfokus pada penghafalan fakta-fakta
sejarah, tetapi lebih menekankan pada
pemahaman mendalam tentang
relevansi  sejarah  dalam  konteks
kontemporer (Susilo, 2021). Melalui
pemanfaatan teknologi digital, peserta
didik dapat mengakses berbagai sumber
daya sejarah secara lebih cepat dan

interaktif, seperti dokumen digital,
museum virtual, serta simulasi peristiwa
sejarah menggunakan teknologi

augmented reality (AR) dan virtual
reality (VR). Selain itu, peran dosen
sebagai fasilitator juga mengalami
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perubahan, di mana mereka lebih
berperan sebagai pemandu dalam proses
pembelajaran yang berbasis proyek,
riset, dan diskusi kritis (Mughni, 2021).

Peserta didik didorong untuk lebih
mandiri  dalam  mencari  sumber
informasi, mengkritisi  data, dan

menganalisis dampak sejarah dalam
kehidupan saat ini. Pendekatan ini
diharapkan dapat menciptakan peserta
didik yang tidak hanya memahami
sejarah, tetapi juga mampu
mengaplikasikan  nilai-nilai  sejarah
dalam memecahkan masalah-masalah
masa kini (Afwan, 2020).

Pembelajaran sejarah telah
mengalami  transformasi  signifikan
seiring dengan perkembangan teknologi
digital di era 4.0. Era Revolusi Industri
4.0 ditandai dengan penggunaan
teknologi canggih seperti kecerdasan
buatan (Al), Internet of Things (loT),
big data, dan otomatisasi yang tidak
hanya mempengaruhi sektor industri,
tetapi juga sistem pendidikan (Susilo &
Irwansyah, 2019). Dalam konteks ini,
pembelajaran  sejarah  menghadapi
tantangan dan peluang baru yang
mengharuskan guru, siswa, dan institusi
pendidikan untuk menyesuaikan metode
pengajaran mereka agar relevan dengan
perkembangan zaman (Kilasjatim.com,
2020).  Sebelumnya, pembelajaran
sejarah sering kali berfokus pada
penghafalan  fakta, tanggal, dan
peristiwa. Namun, di era 4.0,
pendekatan  ini  mulai  berubah.
Pembelajaran sejarah kini menekankan
pada pemahaman kritis, analisis data
historis, serta kemampuan untuk
mengaitkan masa lalu dengan kondisi
sosial dan politik saat ini (Arsarkij,
2024). Teknologi telah memberikan
kontribusi besar dalam memudahkan
akses ke sumber-sumber sejarah digital
seperti arsip, dokumen, dan peninggalan
budaya yang tersedia secara daring.
Selain itu, media interaktif seperti
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simulasi sejarah berbasis augmented
reality (AR) dan virtual reality (VR)
memungkinkan siswa untuk mengalami
peristiwa sejarah secara langsung dan
lebih mendalam (Bungawati, 2022).
Pendidikan abad ke-21 menuntut
kurikulum yang menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi serta dunia
kerja yang semakin kompleks. Oleh
karena itu, institusi pendidikan perlu
berkolaborasi dengan industri dan
pemerintah  untuk  mempersiapkan
peserta didik agar dapat berkontribusi
secara efektif di era digital. Hanya
dengan demikian, pendidikan dapat
memenuhi tuntutan abad ke-21, di mana
perubahan teknologi terjadi begitu cepat
dan menuntut adaptasi berkelanjutan.
Dengan kemajuan ini, tujuan
pembelajaran sejarah di era 4.0 bukan
lagi sekadar untuk mengetahui apa yang
terjadi di masa lalu, tetapi juga untuk
melatin keterampilan berpikir Kkritis,
analisis kompleks, dan pengambilan
keputusan ~ yang  berbasis  pada
pembelajaran dari sejarah. Selain itu,
kemampuan untuk mengintegrasikan
berbagai sumber data dan informasi
menjadi  keterampilan yang sangat
penting dalam memahami dinamika
sejarah dalam konteks global yang
semakin terhubung (Donmez, 2024).
Pembelajaran sejarah di era 4.0
juga menghadirkan kesempatan untuk
meningkatkan partisipasi siswa melalui
penggunaan  alat-alat  digital dan
platform pembelajaran daring. Hal ini
memungkinkan pembelajaran menjadi
lebih inklusif dan fleksibel, menjangkau
lebih banyak peserta didik dari berbagai
latar belakang sosial dan geografis
(Irviana, 2020). Di sisi lain, pengajar

dituntut untuk terus meningkatkan
literasi digital mereka agar mampu
menggunakan teknologi ini secara

efektif dan memberikan pengalaman
belajar yang relevan dan menarik bagi
siswa. Dengan  demikian, arah
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pembelajaran sejarah di era 4.0 tidak
hanya  berfokus  pada  transfer
pengetahuan,  tetapi  juga  pada
pengembangan keterampilan abad ke-21
yang melibatkan kolaborasi,
komunikasi, kreativitas, dan pemecahan
masalah melalui lensa sejarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode  kualitatif ~ deskriptif  yang
bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami fenomena secara mendalam.
Dalam penelitian tentang transformasi
paradigma pembelajaran sejarah di era
Revolusi Industri 4.0, pendekatan ini
relevan untuk mengkaji perubahan
metode pembelajaran, peran teknologi,
dan dampaknya terhadap peserta didik
dan dosen (Rivki et al., 2021).

Data diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan peserta didik dan
dosen untuk menggali pengalaman
mereka  terkait  teknologi dan
pembelajaran digital, observasi
partisipatif terhadap proses
pembelajaran, serta dokumentasi seperti
silabus dan catatan pengajaran.

Analisis dilakukan secara tematik
dengan mengidentifikasi tema utama,
seperti penggunaan teknologi, peran
dosen sebagai fasilitator, dan adaptasi
peserta didik. Hasil wawancara dan
observasi dikoding, dikategorikan, dan
dideskripsikan secara mendalam untuk
menggambarkan ~ pengalaman  dan
tantangan yang dihadapi. Keabsahan
dijamin  melalui  triangulasi  data
(wawancara, observasi, dokumentasi)
dan member checking untuk
memastikan hasil analisis sesuai dengan
pengalaman responden.

Pendekatan  ini  memberikan
pemahaman mendalam tentang
transformasi pembelajaran sejarah tanpa
melakukan generalisasi, tetap fokus
pada keunikan setiap subjek penelitian
(Sugiyono, 2018).
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HASIL PENELITIAN

Perubahan Paradigma
Pembelajaran: dari  Guru ke
Teknologi

Paradigma pembelajaran di era
digitalisasi mengacu pada perubahan
signifikan dalam cara kita mengakses,
menyebarluaskan, dan  mengelola
informasi dan pengetahuan, yang
disebabkan oleh kemajuan teknologi
digital. Beberapa aspek kunci dari
paradigma ini yang berkembang di era

digitalisasi adalah  Akses  dan
Keterhubungan Global: Era digital
memungkinkan akses informasi dan

sumber daya pendidikan dari mana saja
di dunia. Platform pembelajaran online,
kursus terbuka masif (MOOC), dan
sumber daya digital memberikan
kesempatan bagi individu untuk belajar
tanpa batasan geografis. Personalisasi
pembelajaran adalah pendekatan dalam
pendidikan yang menyesuaikan
pengalaman belajar dengan kebutuhan,
minat, dan gaya belajar masing-masing
siswa. Tujuannya adalah  untuk
meningkatkan keterlibatan dan
efektivitas belajar dengan membuat
proses belajar lebih relevan dan sesuai
dengan individu. Dalam personalisasi
pembelajaran yang dikembangkan ini,
teknologi memungkinkan pendekatan
yang lebih personal dalam
pembelajaran. Kemudian menggunakan
data analitik dan pembelajaran mesin,
materi dan pengalaman belajar dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, minat,
dan tingkat kemampuan setiap peserta
didik.

Dalam perkembangan zamannya,
sistem pembelajaran  dikembangkan
dengan berbantuan terhadap teknologi
yang berkembang saat ini. Dimana
dalam proses yang berlangsung tersebut,
menggunakan  perangkat  teknologi
seperti komputer, tablet, dan
smartphone, serta aplikasi pendidikan
dan platform e-learning, menjadi bagian



2024. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 7(2): 1588-1601

integral dari proses pembelajaran. Ini
termasuk video pembelajaran, simulasi
interaktif, dan alat kolaboratif online.
Pengguna dapat memanfaatkan
teknologi,  pembelajaran  berbasis
teknologi dapat membuat proses belajar
menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan
disesuaikan dengan kebutuhan individu.
Selanjutnya dilakukan sebuah Kkerja
sama dalam memanfaatkan penggunaan
dari kemajuan zaman tersebut melalui
kolaborasi  dan interaksi  antara
pengguna dan teknologi tersebut. Era
digital berusaha untuk memfasilitasi
kolaborasi yang lebih baik antara
peserta didik dan pengajar melalui
forum diskusi, media sosial, dan alat
komunikasi berbasis web. Pembelajaran
sering kali melibatkan kerja kelompok
dan proyek Kkolaboratif yang dapat
dilakukan secara virtual.

Pembelajaran seumur hidup dapat
menjadi akses yang hebat pada dunia
pendidikan di era digitalisasi. Maka
sebuah teknologi mempermudah akses
ke pendidikan sepanjang hayat. Melalui
kursus online dan sumber daya
pendidikan yang selalu tersedia,
individu dapat terus belajar dan
mengembangkan keterampilan mereka
sepanjang hidup mereka. Teknologi
yang terus berkembang dari masa ke
masa  tersebut  kemudian  dapat
memudahkan dalam pengumpulan data
dan analitik dalam proses pembelajaran
yang berlangsung sampai saat ini.
Teknologi  digital ~ memungkinkan
pengumpulan dan analisis data yang
mendalam tentang kemajuan belajar dan
efektivitas metode pengajaran. Data ini
membantu pendidik untuk
menyesuaikan strategi pengajaran dan
memberikan umpan balik yang lebih
baik kepada peserta didik. Teknologi
digital tidak hanya tampil sebagai
pemberi perubahan terhadap kemajuan
zaman saja, namun juga lebih dari pada
itu. Dalam kemajuan zaman tersebut
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dibutuhkan kemauan yang kuat dari
pada penggunanya dan kemampuan
untuk terampil dalam menggunakan
media digital. Era digital memerlukan
keterampilan  baru, seperti literasi
digital, kemampuan menggunakan alat
digital, dan pemahaman tentang
keamanan dan etika digital.
Pembelajaran tidak hanya berfokus pada
konten akademis tetapi juga pada
pengembangan keterampilan teknis dan
soft skills yang relevan dengan dunia
digital.

Secara keseluruhan, paradigma
pembelajaran di era digitalisasi berfokus
pada adaptasi dan inovasi untuk
memanfaatkan potensi teknologi dalam
meningkatkan pengalaman belajar dan
mempersiapkan individu untuk
menghadapi tantangan dan peluang di
dunia yang semakin terhubung secara
digital. Perubahan paradigma
pembelajaran dari yang berpusat pada
guru ke teknologi merupakan respons
terhadap perkembangan pesat dalam
teknologi informasi dan komunikasi
serta kebutuhan masyarakat akan
keterampilan yang relevan di abad ke-
21. Pada awalnya, proses pembelajaran
di sekolah dan institusi pendidikan
tradisional sangat bergantung pada
peran guru Sebagai sumber utama
pengetahuan. Guru berfungsi sebagai

pusat  pembelajaran, memberikan
materi, mengatur  diskusi,  serta
mengevaluasi pemahaman siswa
melalui metode pembelajaran yang
lebih satu arah. Namun, dengan
hadirnya teknologi digital, seperti

komputer, internet, dan perangkat lunak
pendidikan, pola ini  mengalami
pergeseran signifikan.

Sejak dahulu guru adalah sumber
utama informasi bagi para peserta didik.
Kemudian dengan iringan
perkembangan zaman yang semakin
canggih, teknologi  memungkinkan
siswa untuk mengakses informasi dari
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berbagai sumber, seperti platform e-
learning, video edukatif, artikel ilmiah,
dan simulasi interaktif. Guru modern di
era 4.0, atau Era Revolusi Industri 4.0,
adalah  pendidik yang beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan
perubahan sosial yang cepat. Guru
modern di era 4.0 tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator dan mentor, yang
mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dan peluang di
dunia yang semakin digital dan
terhubung.

Peran guru lebih berubah menjadi
fasilitator atau mentor yang membantu
siswa memanfaatkan teknologi dan
sumber daya belajar secara efektif.
Teknologi memungkinkan terjadinya
pembelajaran yang lebih
depersonalisasi, di mana setiap siswa
dapat belajar sesuai dengan kecepatan
dan gaya belajarnya masing-masing.
Sistem pembelajaran berbasis teknologi
seperti aplikasi adaptif dan platform
pembelajaran daring memungkinkan
penyesuaian ~ materi  pembelajaran
berdasarkan kinerja siswa, sehingga
mereka dapat lebih mudah mengatasi
kesulitan atau memperdalam
pemahaman di bidang tertentu. Hal
positif yang dapat dikembangkan dalam
pembelajaran di era 4.0 ini adalah siswa

sekarang  memiliki  lebih  banyak
kesempatan untuk belajar  secara
mandiri dan kolaboratif. Teknologi

menyediakan alat seperti forum diskusi
online, kelas virtual, dan proyek
berbasis teknologi yang memungkinkan
siswa bekerja sama lintas geografis.
Selain  itu, mereka juga dapat
mengeksplorasi  pengetahuan  secara
independen tanpa harus menunggu
instruksi langsung dari guru.

Selain dapat membantu dalam
proses transfer keilmuan kepada peserta
didik, teknologi di era 4.0 ternyata juga
memberikan dampak yang positif dan
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signifikansi  dalam  pengembangan
kemampuan pada Guru. Perubahan ini
membawa dampak besar dalam dunia
pendidikan, dimana teknologi bukan
hanya alat bantu, tetapi juga aktor utama
dalam proses pembelajaran. Namun,
peran guru tidak hilang, melainkan
bertransformasi  untuk  mendukung
pembelajaran yang lebih inovatif dan
relevan dengan kebutuhan zaman. Maka
teknologi yang hadir dalam dunia
pendidikan tersebut memberikan
dampak yang positif. Bahkan teknologi
memberikan aura pada peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Oleh sebab itu seorang Guru juga
harus terus berinovasi dan memupuk
rasa percaya dirinya agar kemajuan
zaman yang hadir memberikan dampak
yang signifikansi bagi  kemajuan
pendidikan khususnya peserta didik di

Sekolah. Melalui peningkatan
kolaborasi  peningkatan kemampuan
dalam  berkreativitas akan  dapat

menjadikan pribadi yang lebih baik
demi kemajuan pendidikan  yang
sesungguhnya. Semangat sebagai Guru
yang merdeka dengan pengembangan
dalam dirinya harus terus menerus
ditingkatkan. Bahkan jika diperlukan
seorang Guru juga dapat meningkatkan
kemampuannya melalui update ilmu
pengetahuan melalui jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Hal ini sebagai bagian
dalam menunjang kebutuhan dunia
pendidikan yang dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang besar.
Semangat dan perjuangan yang tinggi
dapat membantu dalam peningkatan
kemampuan yang dibutuhkan zaman.
Sehingga Guru-guru dimasa yang akan
datang akan mudah untuk update
kemampuan dalam dirinya.
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Integrasi Teknologi dan Pendekatan
Kritis dalam Pendidikan Sejarah di
Era Digital

Pendidikan sejarah adalah proses
pengajaran dan pembelajaran yang
berfokus pada peristiwa, perkembangan,
dan tokoh-tokoh penting dari masa lalu.
Tujuannya adalah untuk membantu
siswa memahami bagaimana peristiwa
masa lalu mempengaruhi masyarakat
saat ini, serta untuk menghargai warisan
budaya dan sejarah dari berbagai
peradaban. Dalam pendidikan sejarah,
siswa diajak untuk belajar tidak hanya
tentang fakta dan tanggal penting, tetapi
juga untuk mengembangkan
keterampilan analitis, seperti berpikir
kritis, memahami konteks sosial, politik,
dan ekonomi di balik peristiwa-
peristiwa sejarah, serta kemampuan
untuk menilai berbagai sumber sejarah.
Selain itu, sejarah juga mengajarkan
empati melalui pemahaman perspektif
orang-orang dari masa lalu yang
berbeda dengan kehidupan masa kini.

Pendidikan sejarah sering
dianggap penting karena membangun
kesadaran akan identitas nasional dan
budaya, serta memberikan dasar untuk
mempelajari  perubahan sosial dan
perkembangan peradaban. Di sekolah-
sekolah, pendidikan sejarah diajarkan
mulai dari tingkat dasar hingga
menengah, dan dapat diperluas di
tingkat universitas melalui program
studi sejarah atau disiplin ilmu terkait.

Pendidikan sejarah di era digital
mengalami perubahan signifikan dengan
integrasi teknologi, yang

memungkinkan pendekatan yang lebih
dinamis dan interaktif. Teknologi telah
membuka peluang untuk meningkatkan
cara  sejarah  diajarkan, dimana
pendekatan tradisional (berbasis teks
dan ceramah) Kkini dapat diperkaya
dengan alat digital seperti multimedia,
simulasi, dan platform pembelajaran
online.
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Pendidikan Sejarah di era digital
mengalami transformasi yang signifikan
berkat kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi. Di era digital, metode
pengajaran sejarah tidak lagi terbatas
pada buku teks dan ceramah di kelas,
tetapi telah meluas ke berbagai media
digital seperti video, platform e-
learning, simulasi interaktif, dan
aplikasi berbasis augmented reality
(AR) atau virtual reality (VR).
Pendidikan sejarah di era digital
memiliki potensi besar  untuk
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih mendalam, interaktif, dan relevan
bagi generasi muda, dengan tetap
menjaga integritas dan ketepatan
informasi historis.

Kemajuan zaman yang terus
berkembang  saat  ini memang
memberikan dampak kemudahan dalam
upaya mengenalkan  pembelajaran
Sejarah kepada generasi muda. Namun
dengan adanya kemajuan zaman
tersebut juga harus mampu
mengedepankan kemampuan berpikir
peserta didik untuk tidak hanya
menerima materi pembelajaran Sejarah
saja. Peserta didik juga harus terbangun
pola berpikirnya untuk memunculkan
sifat  kritis terhadap materi-materi
Sejarah yang diajarkan oleh pengajar.

Berpikir kritis dalam pembelajaran
sejarah adalah kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan

menafsirkan informasi sejarah secara
mendalam. Ini melibatkan pemahaman
konteks, melihat sudut pandang yang
berbeda, dan menggunakan bukti untuk
mendukung kesimpulan yang valid.
Sebagai contoh dalam berpikir
kritis tentang perjuangan kemerdekaan
Indonesia di Kota Lubuklinggau
melibatkan analisis mendalam terkait
konteks historis, sosial, dan politik di
wilayah  tersebut  selama  masa
penjajahan dan pasca-kemerdekaan.
Kota Lubuklinggau berada di Sumatera
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Selatan, yang memiliki peran strategis
sebagai jalur komunikasi dan logistik
penting selama masa perang
kemerdekaan. Lubuklinggau terhubung
dengan  wilayah-wilayah  lain  di
Sumatera dan menjadi pusat pergerakan
tentara Indonesia serta logistik. Dengan
menggunakan analisis kritis di tersebut,
maka akan mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran
Kota Lubuklinggau dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia serta bagaimana
tantangan lokal mempengaruhi strategi
dan hasil perjuangan tersebut.

Dalam era digital, teknologi dan
pendekatan kritis dalam pendidikan
sejarah memiliki potensi besar untuk
berkolaborasi, meningkatkan cara Kita
memahami dan mengajarkan sejarah.
Kolaborasi ini  dapat membantu
menghadirkan perspektif yang lebih
inklusif, interaktif, dan kritis terhadap
materi sejarah, sambil memanfaatkan
teknologi untuk membuat pembelajaran
lebih efektif dan relevan. Kolaborasi
antara teknologi dan pendekatan kritis
dalam pendidikan sejarah tidak hanya
memungkinkan  pengalaman  belajar
yang lebih dinamis dan interaktif, tetapi
juga  membantu  siswa  menjadi
pembelajar yang lebih kritis, reflektif,
dan terbuka terhadap berbagai sudut
pandang. Teknologi menawarkan alat
untuk memperluas akses dan
interaktivitas, sementara pendekatan
kritis mendorong analisis mendalam dan
pemahaman  sejarah  yang lebih
menyeluruh.

Pendekatan kritis adalah metode
analisis yang berfokus pada meneliti,
mengevaluasi, dan menantang struktur
sosial, politik, dan budaya yang ada,
dengan tujuan mengungkapkan
kekuasaan, ketidakadilan, atau ideologi
yang tersembunyi. Pendekatan ini sering
digunakan dalam ilmu sosial, filsafat,
sastra, dan kajian budaya untuk
mempertanyakan norma-norma yang
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diterima dan menganalisis bagaimana
kekuasaan dan pengetahuan diproduksi
dan didistribusikan dalam masyarakat.
Beberapa cara teknologi dan
pendekatan kritis berkolaborasi dalam
pendidikan sejarah di era digital yang
dapat berdampak pada kemajuan
generasi muda terdidik,  seperti
penggunaan sumber daya digital seperti
arsip digital, museum virtual, peta
interaktif, serta dokumentasi video
memungkinkan  siswa  mengakses
informasi  sejarah  secara  lebih
mendalam dan variatif. Aplikasi seperti
Google Earth atau platform digital arsip
sejarah  memungkinkan siswa untuk
mengakses dokumen sejarah, peta, dan
gambar secara langsung, bahkan dari
periode sejarah yang jauh. Hal ini
membantu menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih kaya dibandingkan
hanya dengan membaca buku teks.
Dalam konteks digital, pendidik juga
dapat mengajarkan siswa untuk berpikir
kritis  dalam menilai keaslian,
kredibilitas, dan perspektif dari berbagai
sumber digital yang mereka temui.
Misalnya, siswa bisa diminta untuk
membandingkan berbagai narasi sejarah
dari sumber yang berbeda-baik dari
website resmi, artikel digital, atau media
sosial,  sehingga  mereka  dapat
mengidentifikasi bias, manipulasi, atau
distorsi informasi. Pendekatan kritis
juga membantu siswa memahami bahwa
sejarah tidak hanya tentang fakta statis,
tetapi juga tentang interpretasi. Dengan
menggunakan sumber yang bervariasi,
mereka dapat belajar untuk
mengevaluasi  bagaimana  perspektif
tertentu mempengaruhi cara peristiwa
sejarah dikonstruksi dan diingat.
Teknologi memungkinkan
pengajaran sejarah melalui simulasi dan
rekonstruksi peristiwa sejarah secara
interaktif. Misalnya, aplikasi berbasis
Virtual Reality (VR) dapat digunakan
untuk merekonstruksi peristiwa seperti
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Revolusi Industri, pertempuran-
pertempuran bersejarah, atau kehidupan
di masa lampau. Melalui simulasi, siswa
dapat merasakan pengalaman yang lebih
nyata tentang bagaimana peristiwa
terjadi dan memahami kompleksitas
sejarah dari perspektif berbagai aktor
yang terlibat. Teknologi  juga
memungkinkan penggunaan alat analisis
data yang dapat membantu siswa
mengidentifikasi tren dan pola dalam
sejarah. Misalnya, melalui perangkat
lunak data visualization, siswa dapat
memetakan migrasi, peristiwa ekonomi,
atau perkembangan teknologi dari
periode ke periode. Dengan demikian,
sejarah menjadi lebih mudah dipahami
sebagai aliran perubahan dan hubungan
sebab akibat yang terorganisir dalam
berbagai konteks sosial, ekonomi, dan

politik.
Kegiatan pembelajaran juga dapat
dilakukan melalui kolaborasi pada

platform digital yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Platform
pembelajaran digital seperti Learning
Management Systems (LMS), blog, atau
forum diskusi memungkinkan siswa dan
guru untuk  berkolaborasi  dalam
menganalisis peristiwa sejarah.
Misalnya, guru dapat menggunakan
media digital untuk menugaskan proyek
di mana siswa harus meneliti topik

tertentu secara kolaboratif, berbagi
informasi melalui  forum, dan
berpartisipasi dalam diskusi interaktif
tentang interpretasi  sejarah  dari
perspektif yang berbeda. Ini
memperkaya diskusi kelas dengan
pemahaman yang lebih  beragam.

Melalui teknologi digital, siswa juga
dapat lebih terlibat dalam pelacakan
sejarah lokal atau keluarga mereka
sendiri, yang sering kali diabaikan
dalam narasi sejarah global. Mereka
bisa menggunakan alat digital untuk
meneliti sejarah lokal, mengumpulkan
cerita dari sumber-sumber primer
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seperti  wawancara  digital, atau
menciptakan proyek multimedia yang
menghubungkan sejarah pribadi atau
komunitas mereka dengan peristiwa
bersejarah yang lebih besar.

Penelitian yang dilakukan oleh tim
peneliti relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rivki et al. (2021).
Penelitian ini membahas perubahan
paradigma pembelajaran sejarah dengan
integrasi  teknologi  digital seperti
penggunaan Augmented Reality (AR)
dan Virtual Reality (VR). Studi ini
menyoroti bagaimana teknologi
menciptakan ~ pengalaman  belajar
interaktif yang mampu meningkatkan
minat dan pemahaman peserta didik
terhadap sejarah. Temuan menunjukkan
bahwa teknologi dapat mendorong
pembelajaran berbasis eksplorasi dan
kolaborasi.

Selanjutnya juga relevan dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Kurniawan et al. (2020). Dimana fokus
pada implementasi e-learning dalam
pembelajaran sejarah, penelitian ini
membahas pergeseran dari metode
konvensional ke pendekatan berbasis

platform digital. Studi ini mencatat
bahwa  e-learning  memungkinkan
personalisasi  pembelajaran, namun

menghadapi kendala seperti adaptasi
peserta didik dan kebutuhan pelatihan
teknis bagi pengajar.

Simpulan

Pendidikan sejarah di era digital
mengalami  transformasi  signifikan
dengan integrasi  teknologi  yang
memperkaya metode pengajaran
tradisional dan menciptakan pendekatan
yang lebih dinamis, interaktif, serta
kritis. Penggunaan sumber daya digital,
simulasi, dan alat analisis data
memungkinkan  siswa  mengakses
informasi  sejarah  secara  lebih
mendalam, sambil mendorong
kemampuan berpikir  kritis mereka
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dalam menilai sumber-sumber sejarah.
Teknologi seperti Virtual Reality (VR),
Learning Management Systems (LMS),
dan platform kolaboratif memfasilitasi
pembelajaran yang lebih partisipatif dan
beragam. Integrasi teknologi dalam
pendidikan sejarah menawarkan
berbagai alat dan pendekatan baru untuk
mendorong keterlibatan siswa serta
memperkuat kemampuan berpikir Kritis
mereka. Siswa tidak hanya diajak untuk
memahami peristiwa sejarah sebagai
fakta yang sudah ditentukan, tetapi juga
sebagai fenomena yang perlu dikaji,
dipertanyakan, dan diinterpretasikan
secara kritis. Teknologi memperluas
akses, sumber daya, dan metode untuk
menjadikan  sejarah  lebih  relevan,
interaktif, dan mendalam di era digital
ini.

Adanya arsip digital, museum
virtual, dan peta interaktif, sejarah
menjadi lebih mudah diakses dan
dipelajari. Siswa diajak untuk tidak
hanya menerima fakta sejarah, tetapi
juga mengkritisinya, memetakan
berbagai perspektif, dan mengevaluasi
bias dalam penyampaian informasi.
Penggunaan teknologi juga
memungkinkan siswa terlibat dalam
pelacakan  sejarah  lokal — mereka,
menghubungkan pengalaman pribadi
atau komunitas dengan peristiwa global.

Secara keseluruhan, teknologi
membawa sejarah lebih dekat ke
kehidupan sehari-hari siswa,

menjadikannya lebih relevan, interaktif,
dan mendalam. Dengan pendekatan ini,
siswa tidak hanya belajar tentang masa
lalu, tetapi juga memahami bagaimana
sejarah terus dikonstruksi,
diinterpretasikan, dan dipertanyakan.
Teknologi, oleh karena itu, tidak hanya
mendukung pengajaran sejarah, tetapi
juga memperkaya cara siswa terlibat
dengan materi, mendorong pemahaman
yang lebih kritis dan menyeluruh
tentang masa lalu.
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